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Abstrak
 

____________________________________________________________ 

Kelurahan Kenteng melakukan pelayanan administrasi kependudukan 

kepada masyarakat dengan cara penduduk datang ke kelurahan dan petugas 

kelurahan memproses permohonan administrasi yang dibutuhkan oleh 

penduduk dan penduduk mengambil surat yang sudah dicetak. Hal ini dirasa 

belum efektif dan efisien karena dalam pembuatan surat, penduduk masih 

harus menunggu untuk mengambil surat tersebut. Oleh karena itu perlu 

dibangun sistem informasi pelayanan administrasi kependudukan kelurahan 

kenteng berbasis website yang dapat membantu proses pelayanan secara 

efektif dan efisien. Sistem ini dibangun dengan menggunakan framework 

codeignter dan metode pengembangan sistem menggunakan Prototype. 

Sistem informasi pelayanan administrasi kependudukan berbasis website 

diuji kualitasnya dengan menggunakan metode Mccall Software quality dan 

secara keseluruhan dihasilkan kualitas dengan kategori baik dengan 

persentase keseluruhan yaitu 62,18 % yang meliputi faktor Correctness 

dengan persentase 69%, Reliability dengan persentase 76,75%, Efficiency 

dengan persentase 89,25%, Integrity dengan persentase 71%, Usability 

dengan persentase 70%, Maintainability dengan persentase 52,35%, 

Flexibility dengan persentase 50,25%, Testability dengan persentase 69%, 

Portability dengan persentase 66%, Reusability dengan persentase 51% dan 

Interoperability dengan persentase 67%.  

Abstract
 

____________________________________________________________ 

Kenteng Village provides population administration services to the 

community by means of residents coming to the village and village officials 

processing administrative applications needed by residents and residents 

taking printed letters. This is not considered effective and efficient because 

in making the letter, residents still have to wait to take the letter. Therefore, 

it is necessary to build a website-based population administration service 

information system for the Kenteng sub-district that can assist the service 

process effectively and efficiently. This system is built using the codeignter 

framework and the system development method using Prototype. The 

websitebased population administration service information system sub-

district was tested for quality using the McCall Software quality method and 
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overall quality was produced in a good category with an overall percentage 

of 62.18% which included the Correctness factor with a percentage of 69%, 

Reliability with a percentage of 76.75%, Efficiency with a percentage of 

89.25%, Integrity with a percentage of 71%, Usability with a percentage of 

70%, Maintainability with a percentage of 52.35%, Flexibility with a 

percentage of 50.25%, Testability with a percentage of 69%, Portability 

with a percentage of 66%, Reusability with a percentage percentage of 51% 

and Interoperability with a percentage of 67%.  
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PENDAHULUAN 

Dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat terdapat 

banyak tuntutan untuk memberikan informasi yang cepat, tepat dan akurat. 

Ketergantungan manusia akan informasi semakin maju dan diperlukannya alat bantu 

untuk melakukan pengolahan dan pemrosesan data. Dalam UUD 1945 disebutkan bahwa 

hakikatnya negara juga berkewajiban untuk memberikan perlindungan dan pengakuan 

terhadap informasi pribadi dan status hukum, setiap peristiwa kepedudukan dan peristiwa 

penting yang dialami oleh penduduk yang berada dalam wilayah dalam atau luar NKRI. 

Kelurahan Kenteng yang beralamat di jalan Jendral Soedirman No. 01 Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta berupaya melaksanakan pelayanan administrasi kependudukan 

kepada masyarakat sesuai standar prosedur pelayanan. Standar prosedur pelayanan 

tersebut yaitu penduduk datang ke kelurahan dengan menanyakan syarat yang diperlukan 

untuk membuat surat yang dibutuhkan, kemudian penduduk menyerahkan persyaratan 

tersebut kepada petugas, jika persyaratan belum lengkap maka penduduk masih harus 

melengkapi persyaratan tersebut sampai sudah tidak ada yang kurang. Setelah persyaratan 

lengkap, petugas kelurahan memproses permohonan surat yang dibutuhkan oleh 

penduduk dan penduduk mengambil surat yang sudah dicetak.  

Hal ini dirasa belum efektif dan efisien karena dalam pembuatan surat, penduduk 

masih harus menunggu untuk mengambil surat tersebut. Selain itu, jika persyaratan 

penduduk belum lengkap, maka untuk melengkapi persyaratan tersebut membutuhkan 

biaya dan waktu tambahan.. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi yang dapat 

memberikan informasi serta pelayanan yang dapat diakses oleh penduduk dan pegawai 

kelurahan melalui smartphone, computer atau laptop serta sistem yang handal dalam 

memberikan informasi dan sistem yang berkualitas bagi pengguna. Sebuah produk 

memiliki kualitas yang baik apabila dapat memuaskan sebagian besar penggunanya. 

Menurut Pressman dalam bukunya yang berjudul Rekayasa Perangkat Lunak, 

mengatakan bahwa jaminan kualitas perangkat lunak merupakan hal yang penting karena 

akan memberi informasi bagi manajemen untuk mengetahui kualitas produk. Metode 

McCall merupakan metode yang tepat untuk digunakan dalam uji kualitas perangkat 

lunak. Metode ini memuat kriteria atau faktor kualitas perangkat lunak paling lengkap. 

Karena metode McCall memiliki ketelitian dan rincian yang baik sehingga dapat 

digunakan untuk menguji dan menjamin kualitas perangkat lunak. Dari permasalahan 

tersebut, peneliti merancang sebuah Sistem Informasi Pelayanan Administrasi 

Kependudukan Kelurahan Kenteng Berbasis Website dengan Uji Kualitas Sistem 

menggunakan Metode McCall Software Quality yang dapat membantu proses pelayanan 

secara efektif dan efisien. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode prototype. Model Prototype cocok digunakan 

untuk menjabarkan pelanggan secara lebih detail Karena pelanggan sering kali kesulitan 

menyampaikan kebutuhannya secara detail tanpa melihat gambaran yang jelas. 
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Gambar 1. Metode Prototype menurut Rosa dan Shalahuddin 

2.1 Use Case Diagram 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan 

Dalam sistem informasi pelayanan administrasi kependudukan 

kelurahan Kenteng terdapat 3 aktor yaitu admin (pegawai kelurahan), 

Penduduk dan Lurah. 
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2.2 Class Diagram 
 

Gambar 3. Class Diagram Sistem Informasi Pelayanan Administrasi 

Kependudukan  

Gambar diatas merupakan diagram kelas yang setiap kelasnya mempunyai atribut dan 

masing – masing operasi. Dimana diagram ini menggambarkan bagaimana bentuk, 

desain, isi serta keterikatan koneksi yang ada dalam database system. 

2.3 Sequence Diagram 
 

Gambar 4. Sequence Diagram Login 

Diagram diatas menjelaskan tentang alur login. Antarmuka sistem akan 

menampilkan form login yang digunakan untuk memasukkan username dan password. 



 

Joined Journal (Journal of Informatics Education) 6 (1) (2023) 

27 

 

 

2.4 Pengujian Sistem 

2.4.1 White Box Testing 

Menguji perangkat lunak dari segi desain dan kode program agar mampu 

memenuhi fungsi– fungsi, masukan dan keluaran sesuai dengan spesifikasi kebutuhan 

program dalam kelurahan kenteng. 

2.4.2 Black Box Testing 

Black Box Testing yaitu menguji dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji 

desain dan kode program. 

2.5 Uji Normalitas 

Uji Normalitas dalam penelitian ini untuk mengetahui bahwa data yang ada sudah 

terdistribusi normal atau tidak. Dengan data yang sudah terdistribusi normal, maka data 

tersebut dianggap sudah mewakili populasi yang ada. Pengujian ini dilakukan dengan 

uji Shapiro Wilk dengan SPSS 22. 

2.6 Uji Hipotesis 

Metode yang digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian ini adalah 

Paired Sample T-Test dengan cara membandingkan waktu dalam proses cepat dan 

akurat. 

H0 Tidak adanya perbedaan waktu yang signifikan dalam melakukan 

pelayanan sebelum dan sesudah menggunakan sistem informasi 

pelayanan berbasis website. 

H1 Adanya perbedaan waktu yang sangat signifikan dalam melakukan 

pelayanan administrasi sebelum dan sesudah menggunakan sistem 

informasi pelayanan berbasis website. 

2.7 Uji Validitas 

Jika r hitung ≥ r tabel ( uji 2 sisi dengan signifikasn 0,05) maka item – item 

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (uji ini dinyatakan valid). 

2.8 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut 

diulang. Dalam metode ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dimana reliabilitas 

kurang dari 0,6 adalah kurang baik, dan diatas 0,8 adalah baik. 
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2.9 Mccall Software Quality 
 

Gambar 6. Mccall Software Quality 

a. Operasi Produk (Product Operation) meliputi : Correctness, Reliability, 

Usability, Integrity, Efficiency 

b. Revisi Produk (Produk Revision) meliputi : Maintainability, Flexibility, 

Testability. 

c. Transisi Produk (Produk Transition) meliputi : Portability, Reusability, 

Interoperability. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implementasi Tampilan (User Interface) 

a. Tampilan Halaman Utama 

Halaman ini akan digunakan untuk menampilkan informasi ketika pengguna 

membuka alamat sistem 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Utama 

b. Tampilan Dashboard Admin 

Halaman ini menampilkan halaman dashboard admin. Yaitu terdapat jumlah data 

penduduk, jumlah permohonan yang disetujui dan yang ditolak. 

 

Gambar 8. Halaman Dashboard Admin 

c. Tampilan Dashboard Penduduk 

Halaman ini menampilkan halaman Dashboard Penduduk. Yaitu terdapat jumlah 

data penduduk, jumlah staf kelurahan. 
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Gambar 9. Halaman Dashboard Penduduk 

 

d. Tampilan Dashboard Lurah 

Halaman ini menampilkan halaman dashboard lurah. Yaitu terdapat jumlah data 

penduduk, jumlah permohonan administrasi yang diajukan penduduk dan jumlah 

permohonan yang sudah disetujui 

 

Gambar 10. Halaman Dashboard Lurah 

 

e. Tampilan Halaman Permohonan 

Halaman ini adalah halaman untuk menampilkan administrasi yang sudah dibuat 

oleh penduduk. Apabila sudah di setujui oleh admin, maka penduduk dapat mencetak 

sendiri surat tersebut 

 

Gambar 11. Tampilan halaman permohonan 
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f. Tampilan Laporan 

Halaman ini menampilkan laporan permohonan administrasi penduduk yang sudah 

diproses atau disetujui dan akan digunakan sebagai arsip data oleh kelurahan. Laporan ini 

dapat diakses oleh admin dan Lurah. 

 

 

Gambar 12. Tampilan halaman laporan 

 

Hasil Pengujian Sistem 

 

Gambar 13. Flowgraph Login 

Pada gambar flowgraph diatas dapat diketahui kompleksitas cyclomatic 

proses dengan menggunakan rumus : 

V(G) = E – N + 2 

Sehingga dapat dihitung sebagai berikut : 

V(G) = 5 – 5 + 2 

V(G) = 2 
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Dari hasil perhitungan cyclomatic complexity di atas menunjukan jumlah 

pengujian yang harus dijalankan dengan path sebagai berikut: 

Path 1 : 1 – 2 – 3 - 5 

Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 2 – 3 – 5 

 

Tabel 1. Black Box Testing Login 

 

Deskripsi Test Case Input Output yang 

benar 

Kriteria 

Evaluasi 

Output Kesimpulan 

 

 

Uji Login 

- Masukkan 

email dan 

password 

- Klik tombol 

login 

 

 

Username 

dan 

password 

 

 

Berhasil dan 

tidak ada error 

Menampilkan 

halaman 

setelah klik 

login sesuai 

prosedur 

 

Tidak ada 

yang error 

 

 

Berhasil 

Cek login 

username 

salah 

- Masukkan 

username 

salah, 

password 

benar 

User

name dan 

password 

Terdapat 

peringatan 

username 

belum 

terdaftar 

Peringatan 

username 

belum 

terdaftar, 

sesuai 

prosedur 

Perin

gatan 

username 

belum 

terdaftar, 

sesuai 

prose

dur 

 

 

 

Berhas

il 

Cek login 

password 

salah 

- Masukkan 

username 

benar, 

password 

salah 

 

User

name dan 

password 

Terdapat 

peringatan 

password salah 

 

Peringatan 

password 

salah 

 

Perin

gatan 

password 

salah 

 

 

Berhas

il 

 

 

 

 

 



 

Joined Journal (Journal of Informatics Education) 6 (1) (2023) 

33 

 

 

2. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas dengan Metode Shapiro Wilk 

 

Berdasarkan uji normalitas pada tabel output “Test Of Normality” pada 

bagian uji Shapiro Wilk diatas, diketahui nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data nilai tersebut terdistribusi normal. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 3. Paired Samples Statistics 

   

Pada tabel Paired Samples Statistic diatas menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan waktu dalam melakukan pelayanan administrasi kependudukan waktu 

yang diperlukan sebelum menggunakan sistem yaitu rata – rata 14,9 menit 

kemudian setelah menggunakan sistem waktu rata – rata menjadi 5,8 menit. 

 

4. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Dari data hasil uji reliabilitas, didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,957 

> 0,60 menunjukkan bahwa kuesioner dinyatakan konsisten. 

 

5. Hasil Uji Kualitas Sistem 

Berdasarkan hasil perhitungan kualitas menggunakan metode McCall Software 

Quality secara keseluruhan menghasilkan persentase 62,18 % dan termasuk dalam 

kategori baik. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Mccall Software Quality 

 

Faktor Kualitas Persentase Kategori 

Kualitas 

Correctness 69 % Baik 

Reliability 76,75 % Baik 

Efficiency 89,25 % Sangat Baik 

Integrity 71 % Baik 

Usability 70 % Baik 

Maintainability 52,25 % Cukup Baik 

Flexibility 50,25 % Cukup Baik 

Testability 69 % Baik 

Portability 66 % Baik 

Reusability 51 % Cukup Baik 

Interoperability 67 % Baik 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan Kelurahan Kenteng 

Berbasis Website dibangun dengan Metode Prototype ini dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap proses pelayanan administrasi kependudukan 

sehingga menjadi lebih cepat dibandingkan dengan sebelum menggunakan sistem. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis yang nilai Sig. 0,045 atau lebih 

kecil dari 0,05 yang berarti H1 dapat diterima. 

2. Pada uji kualitas sistem menggunakan metode McCall Software Quality secara 

keseluruhan menghasilkan persentase perhitungan kualitas sebesar 62,18 % dan 

termasuk dalam kategori kualitas baik. Dengan nilai masing – masing faktor 

kualitas yaitu meliputi faktor Correctness dengan persentase 69%, Reliability 

dengan persentase 76,75%, Efficiency dengan persentase 89,25%, Integrity dengan 

persentase 71%, Usability dengan persentase 70%, Maintainability dengan 

persentase 52,35%, Flexibility dengan persentase 50,25%, Testability dengan 

persentase 69%, Portability dengan persentase 66%, Reusability dengan 
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persentase 51% dan Interoperability dengan persentase 67%. 
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